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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah, 286) 

“Hiduplah di dunia ini dengan penuh kegunaan dan kemanfaatan agar kita 

dapat pergi dari dunia ini sebagai seseorang yang di ingat dan di kenang, 

bukan sebagai orang yang di tinggal dan di lupakan.” (M. Harry Satya P. H.) 
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ABSTRAK 

 

Seiring dengan meningkatnya kasus Tindak Pidana Pencurian dengan 

Kekerasan, maka Bagaimana Peran Polri dalam menangani Tindak Pidana 

Pencurian dengan Kekerasaan saat ini berdasarkan Pasal 365 Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana di wilayah Hukum Polrestabes Semarang dan Bagaimana 

Tindakan Polri dalam menangani Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasaan 

dimasa yang akan datang di wilayah Hukum Polrestabes Semarang, sedangkan 

metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Yuridis Sosiologis. 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut untuk mengetahui aturan 

pelaksanaan penanganan oleh Polri terhadap Tindak Pidana Pencurian dengan 

Kekerasan berdasarkan Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana di 

wilayah hukum Polrestabes Semarang, untuk mengetahui dan menganalisis 

kendala bagi anggota Polri dalam menanganani Pencurian dengan Kekerasan di 

wilayah hukum Polrestabes Semarang, serta untuk mengetahui upaya-upaya yang 

dilakukan oleh anggota Polri dalam menanggulangi Pencurian dengan Kekerasan 

di wilayah hukum Polrestabes Semarang. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk peran Polri dalam menangani Tindak 

Pidana Pencurian dengan Kekerasaan dapat terlihat bahwa Tindakan Polrestabes 

Semarang dalam menangani Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan yaitu 

pertama, upaya preventif dengan melakukan peningkatan kinerja kepolisian, 

sosialisasi dan pendekatan masyarakat agar tercipta koordinasi dan kerja sama 

yang bersinergi dalam menciptakan keamanan dan ketertiban. Kedua, upaya 

represif yaitu dengan meningkatkan upaya penindakan oleh pihak kepolisian 

dengan memberikan sanksi tegas dan berefek jera kepada pelaku pembegalan 

serta memberikan pembinaan kepada pelaku. Permasalahan faktor-faktor 

penghambat pihak kepolisian dalam penanggulangan kejahatan pencurian dengan 

kekerasan ialah  masih terbatasnya jumlah personil kepolisian  dalam  melakukan 

tindakan-tindakan penyidikan terhadap kasus  tersebut, sarana  dan prasarana  

dalam  menegakkan  hukum  dan menciptakan keamanan di Kota Semarang  

masih terbatas, serta dukungan  dari masyarakat  masih  minim. 

 

Kata kunci: Pencurian dengan Kekerasan, Upaya Penanganan, Peran Polri  
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ABSTRACT 

 

With increasing cases of criminal acts of Theft with violence, then how 

is the role ofthe Police in dealing with the criminal offence of theft with 

violence currently under article 365 book of legislation of criminal law in the area 

of Law Polrestabes Semarang and How the actions of the police in dealing with 

the criminal offence of theft with violence in the future in the area 

of Legal Polrestabes Semarang, while the research method used is 

the Juridical Sociological research methods. 

As for the goal of the research is to know the rules of practice of the 

handling by the Police against criminal acts of Theft with violence under 

article 365 book of legislation of criminal law in the area 

of legal Polrestabes Semarang, for find out and analyze the obstacles for members 

of the Police in dealing with the Theft with violence in an area 

of law Polrestabes Semarang, as well as to know the efforts made by the members 

of the national police in tackling Theft with violence 

in legal area PolrestabesSemarang. 

It can be concluded that for the role of the Police in dealing with 

the criminal offence of theft with violence can be seen that the 

Act Polrestabes Semarang in dealing with the criminal offence of theft with 

violence: first, preventive efforts by doing performance improvement of 

police, socializing and community approach so that coordination and 

cooperation would be created that synergize in creating security and 

order. Second, the repressive efforts by enhancing the efforts of penindakan by the 

police by giving sanction expressly and deterrent effect conferring to 

the perpetrators of the spoliation as well as provide coaching to principals. The 

problem of the factors restricting the police in tackling crimes of theft with 

violence is still a limited number of police personnel in performing acts of 

investigation against such cases, means and infrastructure in enforcing the law and 

creating security in Semarang is still limited, as well as the support of the 

community is still minimal. 

 

Keywords: Theft with violence, handling, role of Police 
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bangku kuliah, dan seluruh staff perpustakaan, bagian pendidikan yang 

membantu dalam penyusunan penulisan hukum ini, 
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